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Abstrak
Masa remaja merupakan masa dimana remaja senang mencoba berbagai hal baru sebagai eksplorasi diri.
Saat melakukan eksplorasi tersebut, terkadang remaja dihadapkan pada pilihan dilematis, antara mengikuti
pergaulan yang tidak diinginkan atau kehilangan teman sepermainan. Oleh karena itu seorang remaja
diharapkan memiliki sikap asertif. Agar remaja memiliki kemampuan asertivitas diperlukan faktor yang
membentuknya. Salah satu faktor yang mempengaruhi asertivitas adalah self-esteem.Tujuan: dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh self-esteem terhadap asertivitas. Metode: rancangan penelitian
adalah penelitian kuantitatif kausal komparatif dengan teknik pengambilan sampel non probability
sampling menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian 100 remaja, dengan jumlah 51
orang laki-laki dan 49 orang perempuan. Alat ukur self-esteem dalam penelitian ini menggunakan Teori
Frey & carlock denga aitem valid 15 dan nilai reliabilitas validitas 0,892. Alat ukur asertivitas
menggunakan teori Palmer & Froehner, dengan aitem valid 37 dan nilai reliabilitas validitas 0,937.
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diketahui bahwa tidak ada pengaruh self-esteem terhadap
asertivitas pada remaja (p) = 0,426 atau  p > 0,05 yang artinya hipotesis ditolak. Persamaan linear untuk
asertivitas dinyatakan dalam Y = 117, 162 – 0,223, dimana X sebagai self-esteem dengan koefisien -0,223
yang menunjukkan bahwa pengaruh self-esteem bersifat negatif. Nilai koefisien determinan (R2) sebesar
0,006 yang artinya self-esteem hanya memiliki pengaruh terhadap asertivitas sebesar 0,6% dan sisanya
sebesar 99,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Diketahui juga bahwa usia, jenis kelamin, suku bangsa,
tinggal bersama dan bergabung dalam kelompok tidak memiliki hubungan dengan asertivitas pada remaja.

Kata kunci: remaja, self-esteem, asertivitas

Abctract
Adolence is a time when teens love to try new thing as self exploration. While doing the exploration,
teenagers sometimes faced  with a dilematic choice, between following unwanted associations or losing
friends. Therefore a teenager is expected to have assertiveness. In order for adolescent to have assertive
behavior required the factors that shape it. One of the factors affecting the assertiveness is self-esteem.
Purporse: the purpose of this study is to determine the effect of self-esteem on assertiveness. Methods: the
research design is a compartive causal quantitative research with purposive sampling technique. A
sampel of 100 teenagers with 51 man and 49 female. Measuring instrument self-esteem in this study using
the theory Frey & Carlock with valid item 15 and realiability validity value 0,892. The assertiveness
measurement use theory of Palmer & Froehner with 37 item valid and  0,937 reliability validity value.
Result:Based on the result of simple linear regression test know that there is no influence of self-esteem
on assertiveness in adolescent (p) = 0,426 or p> 0,05 which means the hypothesis is rejected. The linear
equations for assertiveness are expressed in where X as self-esteem with coefficients -0,223 indicating that
the influence of self-esteem is negative. The value of determinant coefficient (R2) of 0,006 which means
self-esteem has only an influence on the assertiveness of 0,6% and the rest of 99,4% influenced by other
factors. It is also know that age, sex, ethnicity, living together amd koining in group have no relantionship
to the assertiveness of adolescent.

Keywords: adolescent, self-esteem, assertiveness
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Pendahuluan
Masa remaja adalah masa transisi

dari masa anak-anak menuju masa dewasa.
Pada saat itu, remaja masih memiliki emosi
yang cenderung labil, mudah berubah-rubah
sehingga membuat remaja sulit untuk
mengambil keputusan, mudah terpengaruh
oleh lingkungan maupun teman sebaya
(santrock,2003). Selain remaja sangat senang
membentuk teman sebaya.

Adanya kebutuhan ingin diterima
yang begitu besar oleh kelompok teman
sebaya, cenderung membuat remaja
melakukan apa saja tanpa pertimbangan yang
matang. Dalam pergaulan dengan teman
sebaya, remaja akan menghadapi berbagai
situasi, baik situasi positif maupun negatif.
Dengan kondisi emosi yang labil remaja akan
mudah terpengaruh oleh lingkungan
pergaulan sekitarnya yang negatif seperti
tawuran, merokok, seks bebas. Akan tetapi
remaja yang berada pada pergaulan yang
positif yakni pergaulan yang mendorong
remaja untuk berprestasi, aktif dalam
kegiatan sosial, akan membawa remaja untuk
menemukan kesuksesan.

Namun demikian, tidak semua remaja
mempunyai perilaku yang negatif. Ada juga
remaja yang berperestasi dan sukses dalam
lingkungan sosialnya. Walaupun lingkungan
tersebut berpotensi mempengaruhi remaja
untuk berperilaku negatif seperti tawuran,
seks bebas, narkotika, dan perilaku agresif
lainnya, tetapi remaja tersebut tetap terhindar
dari perilaku negatif tersebut. Remaja
tersebut berani menyatakan peraasaan tanpa
rasa takut, jujur, dan terbuka menyatakan
kebutuhannya, mampu berkata “tidak”, tidak
takut dijauhi atau dimusuhi oleh temannya
dan juga tidak mudah didominasi oleh orang
lain. Kemampuan untuk menyatakan
pendapat dan kebutuhan secara terbuka dan
jujur yang dimiliki remaja tersebut
dinamakan dengan asertivitas.

Menurut Rathus Dan Nevid (Rosita,
2007) menculnya perilaku asertif dipengaruhi
adanya self-esteem dalam diri remja. Frey &
Carlock (1993) menjelaskan bahwa self-
esteem merupakan penilaian diri baik itu

positif, negatif, netral, maupun ambigu
terhadap diri sendiri. Sedangkan Master dan
Jonshon (dalam Ismail, 2015) mengatakan
bahwa self-esteem berpengaruh terhadap
sikap seseorang terhadap statusnya sebagai
remaja. Seorang remaja yang memiliki self-
esteem positif, maka ia tidak akan terbawa
godaan yang banyak ditawarkan lingkungan
dan dapat mengutarakan serta mengambil
sikap yang sebenarnya ingin dilakukan, yang
pada akhirnya akan menghindari perilaku
negatif.

Selain itu, self-esteem positif akan
menumbuhkan rasa percaya diri, menilai diri
positif, dan mampu menerima keadaan
dirinya, rasa yakin akan kemampuan atau
potensi yang ada pada dirinya. Seorang
remaja yang memiliki self-esteem positif
maka dia akan senantiasa berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk mencapai apa yang
diinginkan, tidak mudah putus asa jika dalam
usahanya mengalami kegagalan. Remaja
yang mempunyai self-esteem positif akan
bertingkah laku asertif dalam pergaulannya,
karena ia percaya diri untuk
mengkomunikasikan pendapat, ide, dan
kebutuhannya secara jujur dan apa adanya
sesuai dengan apa yang diinginkan,
dirasakan, dan dipikirkan tanpa rasa takut
ditolak oleh orang lain. Remaja yang
memiliki self-esteem positif akan mudah
berperilaku asertif karena mampu
mengungkapkan perasaannya dan lebih
mudah diterima lingkungannya.

Sebaliknya remaja yang memiliki
self-esteem negatif adalah remaja yang sulit
mengendalikan emosinya sehingga mudah
tersinggung, tidak percaya pada kemampuan
yang dimilikinya, sulit menerima kekurangan
diri, merasa tidak berharga, memandang diri
lemah dan pesimis dan tidak percaya diri
sehingga akan sulit mengekspresikan
perasaannya dengan jujur dan terbuka, takut
tidak diterima pendapatnya, takut dikritik,
takut ditolak, atau sulit berperilaku asertif.

Masa remaja merupakan masa
transisi dari masa anak-anak menuju masa
dewasa. Dengan kondisi emosi yang labil dan
kebutuhannya yang besar untuk diterima
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lingkungannya, maka remaja akan mudah
terpengaruh oleh lingkungan dan teman
sebaya.  yang memiliki lingkungan teman
sebaya yang postif, akan mendorong remaja
untuk memiliki prestasi yang baik. Namun
sebaliknya, jika lingkungan remaja tersebut
negatif maka remaja itu cenderung akan
mengikuti perilaku yang ada dilingkungan
tersebut. Remaja dapat terhindar dari
pengaruh lingkungan negatif jika remaja
memiliki kemampuan asertivitas. Salah satu
faktor yang mempengaruhi asertivitas adalah
self-esteem. Remaja yang memiliki self-
esteem positif adalah remaja yang memiliki
rasa percaya diri, memiliki penilaian diri
yang positif terhadap kemampuan dirinya dan
merasa yakin akan kemampuan yang
dimilikinya, mampu menerima dirinya dan
tidak mudah putus asa sehingga memudahkan
remaja untuk berperilaku asertif dan mampu
mengkomunikasikan secara jujur apa yang
dirasakannya tanpa takut ditolak atau dijauhi
oleh temannya.

Sebaliknya remaja yang memiliki
self-esteem negatif adalah remaja yang
memilliki penilaian negatif tentang dirinya,
merasa tidak mampu, kurang mampu
mengendalikan emosinya, sehingga mudah
terpengaruh perilaku negatif, mudah marah,
mudah tersinggung, memiliki kepercayaan
diri yang rendah, merasa tidak berharga, dan
pesimis, sehinga remaja tersebut sulit
bersikap asertif yaitu sulit untuk
mengeskpresikan perasaannya dengan jujur
dan terbuka, takut tidak diterima oleh
lingkunganya, takut dikritik, dan dijauhi oleh
temannya, sehingga remaja tersebut memiliki
kemampuan asertivitas yang rendah.

Berdasarkan penjabaran diatas,
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian kausal komparatif tentang
pengaruh Self-esteem terhadap asertivitas
pada remaja.

Tinjauan Pustaka
Self-Esteem

Frey & Carlock (1993) mengatakan
bahwa self-esteem merupakan penilaian baik

itu positif, negatif, netral maupun ambigu
terhadap dirinya sendiri.

Menurut Frey & Carlock (1993)
komponen self-esteem terbagi ke dalam
komponen, yaitu komponen kognisi adalah
suatu kesadaran tentang dirinya sendiri yaitu
mengenai apa dan siapa dirinya, mengenai
tujuan dan cita-citanya, mengenai
kepercayaannya, mengenai pengertian
moralnya, dan mengenai nilai-nilai yang
dianutnya. Komponen afeksi adalah semua
perasaan yang dimiliki individu tentang
dirinya sendiri baik secara positif maupun
negatif seperti rasa bangga atau kecewa
terhadap dirinya. Dari komponen tersebut
terbentuklah self-esteem. Menurut Frey &
Carlock (1993) terdapat harga diri positif,
yang meliputi menghormati diri sendiri,
menganggap diri sendiri berharga,
memandang diri sendiri sama dengan orang
lain, dan mengenali batas-batas kemampuan
diri. Sedangkan self esteem negatif meliputi
penolakan, tidak puas dengan diri sendiri, dan
memandang hina diri sendiri.

Asertivitas
Palmer & Froehner (2002)

mengemukakan bahwa individu yang dapat
mengembangkan asertivitasnya berarti ia
dapat mengendalikan hidupnya dengan cara
mengemukakan pendapat dan pemikiran
secara tegas dan jujur, melakukan permintaan
atas sesuatu yang diinginkan. Palmet &
Froehner (2002) menambahkan bahwa
asertivitas adalah kemampuan individu dalam
menampilkan tingkah laku tegas yang
dilakukan dengan sopan tanpa bersikap
agresif maupun defensif. Individu asertif
tidak menyerang ataupun menghakimi orang
lain, tetapi juga tidak terlalu menahan diri.

Menurut Palmer & Froehner (2002),
asertivitas terbagi ke dalam lima aspek yaitu,
permintaan, adalah kemampuan individu
dalam mengajukan permintaan, aspek
penolakan adalah mampu menanpilkan cara
yang efektif dan jujur dalam menyatakan
“tidak” pada ketidaksetujuannya terhadap
saran ataupun pendapat orang lain. Aspek
pengeskpresian diri adalah mampu
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mengungkapkan perasaannya kepada orang
lain dengan jujur dan langsung mengenai
ketidaknyamanannya terhadap orang lain,
aspek pujian adaah kemampuan dalam
menerima dan memberi pujian kepada orang
lain dengan cara yang sesuai, dan aspek
berperan dalam pembicaraan adalah memulai
atau berinisiatif di dalam pembicraraan.

Remaja
Menurut Hurlock (2004) masa remaja

merupakan tahap perkembangan antara masa
anak-anak dan masa dewasa yang ditandai
oleh perubahan fisik umum serta
perkembangan kognitif dan sosial.

Menurut Havighurst (dalam Hurlock,
1980), tugas-tugas perkembangan remaja
diantaranya adalah mencapai hubungan baru
dan lebih matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita, mencapai peran sosial
pria dan wanita, menerima keadaan fisiknya
dengan menggunakan tubuhnya secara
efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku
yang bertanggung jawab, mencapai
kemandirian emosional dari orang tua dan
orang dewasa lainnya, mempersiapkan karir
ekonomi, mempersiapkan perkawinan dan
keluarga dan memperoleh perangkat nilai dan
sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi.

Menurut Hurlock (1980) tugas-tugas
perkembangan remaja ini berkaitan dengan
perkembangan kognitifnya, yaitu fase
operasional formla. Kematangan pencapaian
fase kognitif akan sangat membatu
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
perkembangan itu dengan baik. Agar dapat
memenuhi dan melaksanakan tugas-tugas
perkembangan, diperlukan kemampuan
kreatif remaja yang diwarnai oleh
perkembangan kognitifnya.

Metode Penelitian
Rancangan penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif yang berjenis kausal
komparatif, yaitu penelitian untuk melihat
pengaruh antara self-esteem sebagai variabel
bebas terhadap asertivitas sebagai variabel
terikat.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

remaja. Besaran populasi dalam penelitian ini
adalah 19,969,28 jiwa. Menentukan besaran
sampel dari populasi tersebut, peneliti
menggunakan rumus slovin. Berdasarkan
rumus tersebut, apabila jumlah populasi tak
terhingga, maka jumlah anggota sampel
adalah 100 sampel.

Dalam penelitian ini sampel adalah
100 remaja  dengan karakteristik berusia 16-
18 tahun dan mengambil pendidikan di
Sekolah Menengah Atas atau sederajat.

Instrumen Penelitian
Intrumen self-esteem menggunakan

alat ukur yang telah dikembangkan oleh Citra
Melisa dalam skrispi “peran harga diri
terhadap asertivitas remaja penyalahguna
narkoba” yang terdiri dari 49 item dengan
nilai reliabilitas validitas sebesar 0,929
berdasarkan aspek-aspek dari teori Frey &
Carlock, sedangkan instrument asertivitas
menggunakan alat ukur berdasarkan
komponen asertivitas dari teori Palmer &
Froehner (2002) yang terdiri dari 86 item
dengan niai reliabilitas validitas sebesar
0,961. Keduanya dalam bentuk skala Likert.

Validitas dan Reliabilitas
Pengujian validitas dan reliabilitas

dalam penelitian ini menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Dari hasil uji diperoleh nilai
reliabilitas self-esteem sebesar (a) = 0,892
sedangkan untuk asertivitas sebesar (a) =
0,937

Metode Analisis
Dalam menjawab tujuan penelitian

mengenai pengaruh self-esteem terhadap
asertiviats dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linear sederhana. Jika nilai
sig. p = > 0,05, maka hipotesis ditolak atau
tidak terdapat pengaruh self-esteem terhadap
asertivitas pada remaja.
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Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Responden Penelitian
1. Usia

Tabel 1
Gambaran responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase
Remaja awal 87 87%
Remaja akhir 13 13%

Total 100 100%
Dari tabel 1diketahui bahwa responden

penelitian didominasi oleh remaja awal yaitu
berjumlah 87 orang atau sekitar 87% .
Sedangkan responden remaja akhir berjumlah
13 orang atau sekitar 15%.

2. Jenis Kelamin
Tabel 2

Gambaran responden berdasarkan jenis
kelamin
Jenis Kelamin Frekuansi Persentase

Laki-laki 51 51%
Perempuan 49 49%

Total 100 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa
responden laki-laki berjumlah 51 0rang atau
sekitar 51%, sedangkan perempuan
berjumlah 49 orang atau sekitar 49%.

3. Suku Bangsa
Tabel 3

Gambaran responden berdasarkan
suku bangsa
Suku

bangsa
Frekuansi Persentase

Jawa 83 83%
Betawi

Sumatera
Ambon
China

7
6
1
3

7%
6%
1%
3%

Total 100 100%

Dari tabel 3 diketahui bahwa responden
yang berasal dari suku jawa berjumlah 83
orang atau sekitar 83%, suku betawi
berjumlah 7 orang atau sekitar 7%, suku
sumatera berjumlah 6 orang atau sekiatr 6%,
suku Ambon berjumlah 1 oarng atau 1% dan

suku china yang berjumlah 3 orang atau
sekitar 3% .

4. Tinggal Bersama
Tabel 4

Gambaran Responden Berdasarkan
Tinggal Bersama.

Tinggal
bersama

Frekuensi %

Orang tua
Saudara
Dan lain-lain

98
1
1

98
1
1

Total 100 100

Dari tabel 4diketahui bahwa responden
yang tinggal bersama orang tua berjumlah 98
orang atau sekitar 98%, responden yang
tinggal dengan saudara berjumlah 1 orang
atau 1% dan yang tinggal selain dengan orang
tua dan saudara berjumlah 1 orang atau
sekitar 1%.

5. Bergabung dalam Kelompok
Tabel 5

Gambaran Responden Berdasarkan
Bergabung Dalam Kelompok.

Bergabung dalam
Kelompok

Frekuensi %

ya
Tidak

75
25

75
25

Total 100 100

Dari tabel tabel 5 diketahui bahwa
responden yang bergabung dalam kelompok
berjumlah 75 orang, atau sekitar 75% sedangkan
yang tidak bergabung dalam kelompok sebanyak
25% atau sekitar 25%.

Analisis Data
Pengaruh self-esteem terhadap asertivitas
pada remaja

Dari hasil uji analisis menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana
dengan melihat nilai sig (p value) = 0,426
atau p > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh
self-esteem terhadap asertivitas pada remaja
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atau hipotesis ditolak. Hasil perhitungan ini
dapat dilihat pada table 6 di bawah ini :

Tabel 6
Analisis pengaruh Self-esteem terhadap

asertivitas pada remaja
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficient

Model          B Std Error     Beta       t               sig

(constant)117,162      10,478 11,182 ,000

Self-Esteem- ,223        ,279 -, 080 -,799       ,426

Berdasarkan table 6 dapat dilihat nilai
koefisien untuk persamaan nilai pengaruh
self-esteem terhadap asertivitas adalah
sebesar -0,223, sementara nilai kostantanya
adalah 117, 162, setiap peningkatan skor self-
esteem akan menurunkan skor asertivitas
sebesar -0,223. Artinya pengaruh self-esteem
bersifat negatif. Persamaan pengaruh self-
esteem terhadap skor asertivitas tersebut
dapat dituliskan sebagai berikut dimana Y
adalah skor asertivitas sedangkan X adalah
skor self-esteem

Y = 117,162 – 0,223X

Untuk nilai kontribusi self-esteem
terhadap asertivitas berdasarkan data
terlampir, dilihat pada table 7 diketahui
bahwa self-esteem hanya memiliki pengaruh
sebesar 0,6 % untuk menentukan asertivitas
pada remaja, sementara 99,4% ditentukan
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitiann ini.

Tabel 7
Hasil Uji R –Square

R-Square

Predictors :Self-esteem 0,006

Gambaran Kategorisasi Self-Esteem

Pada variable self-esteem terdapat
dua kategorisasi yaitu self-esteem positif dan
self-esteem negatif. Kategorisasi self-esteem

menggunakan nilai mean yaitu sebesar
37,4500. Berdasarkan data yang diolah
didapat nilai minimum sebesar 28 sedangkan
nilai maksimumnya sebesar 47. Berikut
adalah keterangan mengenai gambaran
kategorisasi self-esteem responden dapat
dilihat paad table 8 di bawah ini :

Tabel 8
Batasan Skor Kategorisasi Jumlah %
X < 37,4500
X ≥ 37,4500

Negatif
Positif

56
44

56
44

Total 100 100

Pada tabel 8 diatas dapat dilihat
bahwa remaja yang memiliki self-esteem
negatif berjumlah 56 orang atau sekitar 56%,
sedangkan remaja yang memiliki self-esteem
positif sebanyak 44 orang atau sekitar 44%.

GambaranKategorisasi Asertivitas

Pada variabel asertivitas terdapat dua
kategorisasi yaitu asertivitas tinggi dan
rendah. Nilai minimum berdasarkan data
yang diolah adalah sebesar 84 dan nilai
maksimum sebesar 130. Kategorisasi
asertiviats menggunakan nilai mean yaitu
sebesar 108,8200. Berikut adalah keterangan
mengenai gambaran ketegorisasi asertivitas
responden dapat dilihat pada  tabel di bawah
ini :

Tabel 9
Batasan Skor Kategorisasi Jumlah %
X < 108,8200
X ≥ 108,8200

Rendah
Tinggi

48
52

48
52

Total 100 100

Pada tabel 9 diatas dapat dilihat
bahwa remaja yang memiliki asertivitas yang
rendah berjumlah 48 orang atau sekitar 48%,
sedangkan yang memiliki asertivitas yang
tinggi berjumlah 52 orang atau sekitar 52%.

Tabulasi silang self-esteem terhadap
asertivitas

Tabel 10
Hubungan self-esteem terhadap asertivitas

pada remaja
Asymp. Sig (2 sided)
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Pearson Chi-Square                    0,961

Pada hasil tabulasi silang antara self-
esteem terhadap asertivitas diperoleh nilai
signifikasi (p) = 0, 961, atau p > 0,05 artinya
self-esteem tidak memiliki hubungan dengan
asertiviats pada remaja seperti yang terlihat
pada tabel 10.

Di bawah ini merupakan pemaparan
hasil tabulasi silang antara self-esteem dengan
asertivitas pada remaja.

Tabel 11
Tabulasi silang self-esteem dengan

asertivitas pada remaja
Kategori Asertivitas
Self-
Esteem

Tinggi % Rendah % Total %

Positif
Negatif

23
29

52,27
51,79

21
27

47,73
48,21

44
56

100
100

Total 52 104,06 48 95,94 100 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa
responden dengan dengan self-esteempositif
dan memiliki asertivitas tinggi sebanyak 23
oranga atau 52,27%, sementara yang
memiliki asertivitas rendah sebanyak 21
orang atau 47,73%. Sedangkan untuk
responden yang memiliki self-esteem
negative dan memiliki asertivitas tinggi
sebanyak 29 orang atau sebanyak 51,79%,
sementara yang memiliki asertivitas rendah
sebanyak 27 orang atau 48,21%.

Tabulasi Silang Usia dengan Asertivitas
Tabel 12

Hubungan usia dengan asertivitas pada
remaja

Asymp. Sig (2 sided)

Pearson Chi-Square 0,561

Pada hasil tabulasi silang antara usia
dengan asertivitas diperolah nillai signifikasi
(p) = 0,561 atau p > 0,05. Artinya jenis
kelamin tidak memiliki pengaruh dengan
asertivitas pada remaja seperti terlihat pada
tabel 12.

Berikut merupakan pemaparan
tabulasi silang antara usia dengan  asertivitas
responden yang dapat dilihat pada tabel 13 di
bawah ini :

Tabel 13
Tabulasi silang usia dengan asertivitas

pada remaja
Kategori Asertivitas

Tinggi % Rendah % Total %
Remaja awal
Remaja akhir

46
6

52,88
46,

41
7

47,12
53,85

87
13

100
100

Total 52 99,03 48 100,9 100 100

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat
dilihat remaja awal yang memiliki asertivitas
yang tinggi sebanyak 56 orang atau sekitar
52,88%, sementara yang memiliki asertivitas
rendah sebanyak 41 orang atau sekitar
47,12%. Sedangkan remaja akhir yang
memiliki asertivitas tinggi sebanyak 6 orang
atau sekitar 46,15%, sementara yang
memiliki asertivitas rendah sebanyak 7 orang
atau sekitar 53,85%.

Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan
Asertivitas

Tabel 14
Hubungan jenis kelamin dengan

asertivitas pada remaja
Asymp. Sig (2 sided)

Pearson Chi-Square                     0,835

Pada hasil tabulasi silang antara jenis
kelamin dengan asertivitas diperoleh nilai
signifikasi (p) = 0,835 atau P > 0,05. Artinya
jenis kelamin tidak memiliki hubungan
dengan asertiviats pada remaja seperti yang
terlihat pada tabel 14.

Berikut pemaparan hasil tabulasi
silang antara jenis kelamin dengan asertivitas
pada remaja

Tabel 15
Tabulasi silang jenis kelamin dengan

asertiviats pada remaja
Kategori Asertivitas
Jenis kelamin Tinggi % Rendah % Total %
Perempuan 26 50,98 23 49,02 49 100
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Laki-laki 26 53,06 25 46,94 51 100
Total 52 104,04 48 95,96 100 100

Berdasarkan  tabel 14 di atas dapat
dilihat bahwa respoenden dengan jenis
kelamin perempuan yang memiliki asertivitas
tinggi sebanyak 26 orang atau sekitar
50,98%, sementara yang memiliki asertivitas
rendah sebanyak 23 orang atau sekitar
49,02%. Sedangkan remaja laki-laki yang
memiliki asertiviats tinggi sebanyak 26 orang
atau sekitar 53,06%, sementara yang
memiliki asertivitas yang rendah sebanyak 25
orang atau sekitar 49,94%.

Tabulasi Silang Suku Bangsa dengan
Asertivitas

Tabel 15
Hubungan suku bangsa dengan asertivitas

pada remaja
R-Square

Predictors : Self-esteem 0,057

Seperti pada hasil tabulasi silang
antara suku bangsa dengan asertivitas pada
remaja diperoleh nilai signifikasi sebesar  (p)
= 0,057 atau p> 0,05. Artimya suku bangsa
tidak memiliki hubungan dengan asertivitas.
Berikut pemaparan tabulasi silang suku
bangsa dengan asertivitas responden yang
dapat dilihat ada tabel 16 di bawah ini :

Tabel 16
Tabulasi silang suku bangsa dengan

asertivitas pada remaja
Kategori Asertivitas
Suku Bangsa Tinggi % Rendah % Total %
Jawa
Betawi
Sumatera
China
Ambon
Total

39
7
4
2
0

52

46,99
100

66,67
66,67

0
280,33

44
0
2
1
1

48

53,01
0

33,33
33,33
100

219,67

83
7
6
1
1

100

100
100
100
100
100
100

Berdasarkan tabel 16 di atas dapat
dilihat bahwa responden dengan latar
belakang suku bangsa jawa yang memiliki
asertivitas tinggi sebanyak 39 atau sekitar
46,99%, sementara yang memiliki asertivitas
rendah sebanyak 44 orang atau sekitar

53,01%. Untuk suku betawi yang memiliki
asertivitas tinggi sebanyak 7 orang atau
sekitar 100%, sementara yang memiliki
asertivitas 0 (tidak ada). Untuk suku sumatera
yang memiliki asertivitas tinggi sebanyak 4
orang atau sekitar 66,67%, sementara yang
memiliki asertivitas rendah sebanyak 2 orang
atau sekitar 33,33% orang. Untuk suku china
yang memiliki asertivitas tinggi sebanyak 2
orang atau sekitar 66,67%, semenatar yang
memiliki asertivitas rendah sebanyak 1 orang
atau sekitar 33,33%. Untuk suku ambon yang
hanya terdapat responden yang memiliki
asertivitas rendahsebanyak 1 orang atau
sekatr 100% .

Tabulasi Silang Tinggal Bersama dengan
Asertivitas

Tabel 17
Hubungan tinggal bersama dengan
asertivitas pada remaja

Asymp. Sig (2 sided)

Pearson Chi-Square 0,390

Pada hasil tabulasi silang antara
tinggal bersama dengan asertivitas diperoleh
nilai signifikasi  (P) = 0,390 atau atau  P >
0,05. Artinya tinggal bersama tidak memiliki
hubungan dengan asertivitas pada remaja.
Berikut merupakan pemaparan hasil tabulasi
silang tinggal bersama dengan asertivitas
responden yang dapat dilihat pada tabel 18 di
bawah ini :

Tabel 18
Tabulasi silang tinggal bersama dengan

asertivitas pada remaja
Kategori Asertivitas
Tinggal
bersama

Tinggi % Rendah % Total %

Orang Tua
Saudara
Dan Lain-
lain

50
1
1

51,02
100
100

48
0
0

48,98
0
0

98
1
1

100

100
100

Total 52 251,0 48 48 100 100

Berdasarkan tabel 18 di atas dapat
dilihat bahwa respoenden yang tinggal
bersama orang tua yang memiliki asertivitas
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tinggi sebanyak 50 orang atau sekitar
51,02%, sementara yang memiliki sertivitas
rendah sebanyak 48 orang atau sekitar
48,98%. Untuk responden yang tinggal
dengan saudara yang memiliki asertivitas
tinggi sebanyak 1 orang atau sekitar 100%,
sementara yang memiliki asertivitas rendah
sebanyak 0 (tidak ada). Sedangkan remaja
yang tinggal tidak dengan orang tua maupun
saudara yang memiliki asertivitas tinggi
sebanyak 1 orang atau sekitar 100%,
sementara yang memiliki asertivitas rendah
tidak ada (0) .

Tabulasi Silang Bergabung dalam
Kelompok dengan Asertivitas

Tabel 19
Hubungan bergabung dengan kelompok

dengan asertivitas pada remaja
Asymp. Sig (2 sided)

Pearson Chi-Square                    0,644

Pada hasil tabulasi silang antara
bergabung dalam kelompok dengan
asertivitas diperoleh nilai signifikasi (p) =
0,644 atau P > 0,05. Artinya bergabung
dalam kelompok tidak memiliki hubungan
dengan asertivitas pada remaja seperti terlihat
pada tabel 20 di bawah ini :

Tabel 20
Tabulasi silang bergabung dalam

kelompok dengan asertivitas pada remaja
Kategori Asertivitas

Tinggal
bersama

Tinggi % Rendah % Total %

Bergabung
dalam
kelompok

Ya
Tidak

40
12

53,33
48

35
13

46,67
52

75
25

100
100

Total 52 91,33 48 98,68 100 100

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat
dilihat bahwa respoenden yang memiliki
asertivitas tinggi sebanyak 40 orang atau
sekitar 53,33%, sementara yang memiliki
asertivitas rendah sebanyak 35 orang atau
sekitar 46,67%. Sedangkan yang tidak
bergabung dalam kelompok yang memiliki
asertivitas tinggi sebanyak 12 orang atau

sekitar 48%, sementara yang memiliki
asertivitas rendah sebanyak 13 orang atau
sekitar 52%.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data

dengan metode linear sederhana diperoleh
nilai sig (p) = 0,426 atau p . 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan dari self-esteem terhadap
asertivitas pada remaja sehingga hipotesis ini
ditolak. Hasil ini juga didukung dengan hasil
penelitian Maisaroh (2013) yang berjudul”
Hubungan self-esteem dengan perilaku asertif
siswa/i Mts-SA Raudlotul Karomah
Sukorame Pasuruan yang mengindikasikan
tidak adanya hubungan yang signifikan
antaras self-esteem dengan asertivitas.

Tidak adanya pengaruh self-esteem
terhadap asertivitas dalam penelitian ini
diduga karena adanya kelemahan dan
keterbatasan pada saat pengambilan data
penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, terdapat banyak responden mengisi
kuesioner dengan terburu-buru yang
disebabkan pengambilan data dilakukan di
tengah-tengah pelajaran, begitu juga dengan
suasana kelas yang sangat gaduh. Selain itu,
situas pada saat pengambilan data responden
menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner
sambil berbicara dan makan sehingga diduga
item-item tidak terbaca denagn benar dan
tepat. Selain itu, dari hasil observasi peneliti
di lapangan, keadaan respoendn yang mudah
terpengaruh oleh teman-teman terdekatnya
yang berbuat keributan di kelas, tidak mau
duduk diam, bolak-balik masuk kelas,
berbicara keras di kelas. Pada saat guru
sedang menjelaskan, responden ikut berbicara
sambil tertawa, duduk dengan kaki diatas
kursi, dan ada beberapa anak sembunyi di
belakang kursi. Hal ini diduga ikut
mempengaruhi dari hasil penelitian ini.

Dari hasil uji regresi linear sederhana
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat
pengaruh self-esteem terhadap asertivitas
pada remaja dengan koefisien sebesar -0,223
dan nilai kostanta sebesar 117, 162, setiap
peningkatan skor self-esteem akan
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mengurangi skor asertivitas sebesar -0,223.
Artinya pengaruh self-esteem bersifat negatif.
Hasil ini juga diperkuat bila dilihat dari hasil
determinan (R2), yaitu sebesar 0,006 yang
menunjukkan bahwa self-esteem hanya
menyumbangkan 0,6% terhadap asertivitas
pada remaja sehingga diduga masih ada
99,4% faktor lain yang lebih kuat dalam
mempenegaruhi asertivitas.

Oleh karena itu, peneliti menduga
bahwa 99,4% faktor lain yang tidak diteliti
namun memberi pengaruh yang lebih besar
terhadap asertivitas adalah pengaruh teman
sebaya. Hal ini berdasarkan wawancara
dengan guru pembimbing konseling di
sekolah tersebut, responden di sekolah
tersebut lebih percaya diri jika berada dalam
kelompoknya, mudah dipengaruhi oleh
teman-temannya, karena mereka takut dijauhi
oleh teman-temannya, apapun responden
lakukan agar responden bisa masuk ke dalam
kelompok yang responden inginkan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mar Atul Hasanah, Suharso, dan Sinta
saraswati (2014), yang berjudul” pengaruh
teman sebaya terhadap asertivitas siswa”
yang mengatakan bahwa orang lain (dalam
kelompok) dapat mempengaruhi tingkah laku
individu. Performa individu dapat meningkat
dengan adanya kelompok (inhibisi sosial).
Keberadaan orang kain memfasilitasi kinerja
individu menjadi lebih baik atau lebih buruk.

Hasil penelitian ini juga menguatkan
data tabulasi silang yang meninjau asertivitas
berdasarkan self-esteem dimana ditemukan
tidak ada hubungan self-esteem dengan
asertivitas dengan nilai P = 0,835 atau p >
0,05 dimana remaja yang memiliki self-
esteem positif maupun negatif sama-sama
memiliki asertivitas tinggi maupun rendah.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan
penelitian Maisaroh (2013) yang meneliti
tentang hubungan self-esteem terhadap
perilaku asertivitas pada siswa,dimana self-
esteem siswa berada pada kategori sedang,
sedangkan perilaku asertif berada kategori
tinggi.

Hasil tabulasi silang usia dengan
asertivitas menunjukkan bahwa p = 0,561

atau p > 0,05, sehingga tidak ada hubungan
usia dengan asertivitas pada remaja. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Ajeng
Christya (2007) bahwa tidak ada perbedaan
tingkat asertivitas anak bungsu , dan sulung
pada remaja akhir. Dari hasil tabulasi terlihat
bahwa remaja awal yang memiliki asertivitas
tinggi lebih banyak daripada remja akhir
karena pada masa remaja awal menurut
Hurlock, adalah masa penyesuian diri dengan
teman kelompok teman sebaya agar diterima
keberadaannya sehingga remaja cenderung
berperilaku sama dengan teman
kelompoknya, sedangkan masa remaja akhir
adalah periode menuju masa dewasa , sudah
matang secara kognitif, tidak egosentrisme,
mulai seimbang antara kepentingan sendiri
dan orang lain, Hal ini sesuai dengan
penelitian Kilkus (1993) yang berjudul”
Assertivenesss Among Professional Nurses”
yang mengatakan bahwa perawat yang lebih
tua kurang asertif daripaad perawat yang
lebih muda.

Hasil tabulasi silang antar jenis
kelamin dengan asertivitas menunjukkan
hasil p = 0,835 atau p > 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan asertivitas ada remaja. Terlihat dari
hasil tabulasi sialng jumlah perempaun dan
laki-laki sama banyaknya. Hal ini diduga
karena kesempatan untuk meraih pendidikan
pada perempuan semakin bertambah  luas dan
hampir sama besar dengan kaum laki-laki
sehingga diduga menyebabkan tidak ada
perbedaan prempuan dan laki-lai dalam hal
perilaku asertif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Widaningrum (2015) dengan judul
“Perbedaan Perilaku Asertif Ditinjau Dari
Tingkat Pendidikan, Usia, Jenis Kelamin
pada Siswa SMAN 3 Salatiga” bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan perilaku
asertif ditinjau dari jenis kelamin pada siswa
SMAN 3 salatiga dan Mahasiswa Universitas
Satya Wacana Salatiga.

Hasil tabulasi silang suku bangsa
dengan asertivitas diperoleh nilai signifikasi
p = 0,057 atau p > 0,05 yang artinya tidak ada
hubungan suku banfsa dengan asertivitas
pada remaja. Hal ini sesuai dengan Umiyati
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(2009) yang berjudul” Perbedaan Perilaku
Asertif antara Etnis Jawa dengan Etnis Dayak
yang hasilnya tidak ada perbedaan perilaku
asertif dari kedua etnis tersebut, keduanya
memiliki asertiviats yang tinggi. Dari hasil
tabulasi silang terlihat bahwa suku jawa
memiliki asertivitas yang rendah daripada
suku betawi, sumatera, ambon dan china
dikarenakan, dalam budaya jawa lebih
mengutamakan prinsip ketekunan,
penghormatan pada orang lain dan tidak
menonjolkan diri sehingga diduga orang jawa
kurang spontan dalam mengeskpresikan
dirinya. Hal ini selaras dengan penelitian
Riyanti (1987), yag berjudul “ Perbedaan
Asertivitas antara Budaya Jawa dengan
Budaya Batak” yang mengatakan bahwa suku
batak lebih asertif daripada suku jawa.

Hasil tabulasi silang antara tinggal
bersama dengan asertivitas diperoleh nilai  p
= 0,390 atau p > 0,05, yang artinya tidak ada
hubungan antara tinggal bersama dengan
asertivitas pada remaja. Hal ini sesuai dengan
penelitian Amelia Destari, Sonny Andrianto,
yang berjudul “Hubungan antara
Kemandirian dengan Asertif Pada Remaja
yang inggal di Panti Asuhan Yatim Piatu”
dimana remaja yang tidak tinggal bersama
orang tua atau kerabat saudara dalam hal ini
di panti asuhan dapat berperilaku asertif
selayaknya tinggal bersama orang tua. Dari
hasil tabulasi silang tinggal bersama dengan
asertivitas terlihat bahwa remaja yang tinggal
bersama orang tua yang memiliki asertivitas
yang tinggi jumlahnya lebih banyak daripada
yang tinggal bersama saudara dikarenakan
ketersediaan waktu orang tua kepada anak
akan mempengaruhi perkembangan remaja
secara kognitif maupun secara
sosioemosional. Orang tua khusunya ibu
memiliki peran penting dalam proses
perkembangan karena sosok yang paling
lekat. Hal ini selaras dengan penelitian Fiftina
( 2011) yang berjudul” hubungan
kepercayaan diri dengan perillaku asertif
pada siswa korban bullying”

Hasil tabulasi silang antara
bergabung dalam kelompok dengan
asertivitas diperoleh hasil p = 0,644 atau p >

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara bergabung dalam kelompok
dengan asertivitas pada remaja. Hal ini sesuai
dengan penelitian Tina Afiatin yang berjudul
“Pengaruh program kelompok “AJI” dalam
peningkatan harga diri, asertivitas, dan
pengetahuan mengenai nafza untuk
prevelensi penyalaguna nafza pada remaja”
yang hasilnya tidak ada perbedaan yang
signifikan skor rata-rata asertivitas segera
sesudah perlakuan dan dua bulan sesudah
perlakuan. Dari hasil tabulasi silang terlihat
remaja yang bergabung dalam kelompok
yang memiliki asertiviats yang tinggi
jumlahnya lebih banyak daripada yang tidak
bergabung dalam kelompok. Hal ini sesuai
yang dikatakan Hurlock, bahwa pengaruh
teman pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku lebih besar daripada
keluarga. Pengaruh dari hubungan dan
pergaulan kelompok teman sangat cepat
sekali mempengaruhi asertivitas. Remaja
akan bertingkah laku cenderung sama dan
sesuai dengan kelompok temannya. Hal ini
sesuai dengan penelitian Ana Mar Atul
Hasanah, suaharso, dan Sinta saraswati
(2014, yang mengatakan bahwa orang lain
dalam hal ini teman kelompok dapat
mempengaruhi tingkah laku individu,
performa individu dapat meningkat atau
menurun dengan adanya kelompok.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yag
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dimana
niali sig (p) = 0,426 atau p > 0,05. Persamaan
regresi linear dinyatakan dalam Y = 117 –
0,223X, dimana koefisien self-esteem
terhadap asertivitas sebesar -0,223. Artinya
terdapat pengaruh negative self-esteem
terhadap sertivitas pada remaja. Self-esteem
hanya memiliki pengaruh sebesar 0,6% dalam
menentukan asertiviats berdasarkan nilai R
Square 0,006, sedangkan 99,4% dipengaruhi
oleh faktor lainnya.
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Saran
Untuk penelitian selanjutnya, peneliti

menyarankan

1. Saran teoritis
Penelitian ini meninjau asertivitas

berdasarkan dimensi internal yaitu self-
esteem. Penelitian selanjutnya dapat meninjau
asertiviats berdasarkan dimensi ekternal
diluar self-esteem, seperti urutan anak dalam
keluarga, atau sosial ekonomi. Penelitian
selanjutnya juga dapat meninjau asertivitas
berdasarkan dimensi internal seperti tipe
kepribadian, dan kematanagn emosi.

Penelitian selanjutnya juga dapat
melakukan peninjauan asertivitas berdasarkan
pembentuk asertivitas, yaitu dimensi internal
dan eksternal dengan alat ukur yang
dikemukakan oleh Kelly (1979). Penelitian
selanjutnya juga dapat malakukan peninjauan
self-esteem berdasarkan aspek-aspek self-
esteem untuk melihat aspek dominan yang
mempengaruhi asertivitas.
2. Saran Praktis : Remaja

Hendaknya remaja yang telah memiliki
self-esteem positif tetap mempertahankannya
dan melatih untuk berlaku asertif dengan cara
menjalin relasi dengan orang lain, berdiskusi
dengan orang yang lebih berpengalaman serta
melatih keberanian untuk berbicara secara
jujur dengan tepat tanpa merasa takut, hal ini
dilakukan agar remaja dapat berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya serta dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya.

Remaja diharapkan terus
mengembangkan diri untuk lebih
meningkatkan harga diri dengan cara
mengikuti kegiatan yang positif, mengikuti
ekstrakurikuler, dan belajar untuk
menghargai diri sendiri, serta membiasakan
diri untuk berperilaku asertif sehingga
memberikan dampak yang postif bagi remaja
di lingkungan sekolah maupun pergaulannya.
3. Saran praktis: Orang tua

Hendaknya orang tua memberikan waktu
yang lebih banyak untuk berbicara,
mendengar, dan berdiskusi dengan remaja

serta memberikan kesempatan pada remaja
dan menghargai remja untuk memutuskan
sesuatu yang diinginkan

Diharapkan orang tua tidak memberikan
hukuman fisik atau verbal apabila remaja
menolak melakukan perintah sebagai suatu
bentuk pemberontakan atau gambaran
ketiadakdisplinan seorang pada orang tua,
namun melihat penolakan tersebut sebagai
pengungkapan hak-hak pribadi seorang
remaja.
4. Saran praktis : penelitian selanjutnya

Dari hasil penelitian ini masih ada
99,4% faktor-faktor lain yang mempengaruhi
asertivitas. Untuk penelitian selanjutnya
dapat meneliti pengaruh tipe kepribadian,
tingkat pendidikan, dan situasi lingkungan
sekitar.
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